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PENDAHULUAN

Abstrak: Metode information search merupakan metode pembelajaran
mencari informasi melalui berbagai sumber belajar dapat berupa buku, jurnal,
internet maupun sumber belajar lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode information search terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri | Keruak tahun ajaran 2022/2023.
Jenis penelitian kuantitatif bersifat eksperimen semu (Quasy Eksperimental).
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Keruak
yang berjumlah 163 siswa yang terdiri dari 5 kelas. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Sampel yang digunakan siswa kelas X1
MIPA 2 sebagai kelas control berjumlah 32 dan XI MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen berjumlah 33 orang. Teknik analisis data pada hasil belajar kognitif
menggunakan uji-t. Hasil uji-t untuk data hasil belajar kognitif didapatkan
bahwa thiwng>tube (7,52 > 2,00), dapat disimpulkan bahwa metode information
search berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri
I Keruak tahun ajaran 2022/2023.
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biologi akan lebih bermakna bila

siswa

1

gendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat bangsa dan Negara
(Darmadi, 2019). Pendidikan dijadikan salah satu
hal terpenting dalam kehidupan manusia, karena
pendidikan dapat menciptakan insan yang
berpotensi, kreatif, inovatif, efektif, dan memiliki
ide-ide cemerlang sebagai bekal untuk
memperoleh masa depan yang lebih baik.

Belajar biologi sebagai wahana untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan nilai serta tanggung jawab. Biologi
merupakan bidang keilmuan yang mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga biologi
tidak hanya penugasan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja
melainkan proses penemuan ilmiah (Nofiana &
Julianto, 2018). Objek biologi meliputi seluruh
makhluk hidup sehingga permasalahan dalam
biologi senantiasa berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran

melakukan interaksi secara langsung dengan
lingkungan dan hasil belajarnya menjadi lebih
optim3}

Hasil belajar dapat dijadikan acuan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa
dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran
yang ditempuhnya, kemudian dapat diketahui
seberapa jauh keefektifan proses belajar yang
dilakukan dalam mengubah tingkah laku para
siswa kearah tujuan pendidikan yang diharapkan.
Menurut Gagne (1992) menyatakan hasil belajar
adalah kemampuan (performance) yang dapat
teramati dalam diri seseorang dan disebut juga
dengan kapabilitas (Jufri, 2017). Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, yang terbagi atas faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
faktor fisiologis seperti kesehatan tubuh, kondisi
lelah atau capek, faktor psikologis meliputi
intelegensi, minat, bakat, perhatian, motivasi,
kognitif dan daya nalar peserta didik. Sementara
itu faktor ekstemal meliputi faktor sosial seperti
keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat
(Anshori, 2017).

Berdasarkan hasil observasi peneliti
selama melaksanakan PLP di SMA Negeri |
Keruak  Tahun ajaran  2021/2022  pada
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pembelajaran biologi di kelas XI menunjukkan
bahwa aktivitas belajar biologi siswa masih
tergolong rendah, pembelajaran di kelas
cenderung menggunakan metode ceramah yang
kegiatannya lebih didominasi oleh guru. Siswa
jarang berdiskusi dalam kelompok-kelompok,
jarang bertanya dan mengungkapkan pendapat.
Pembelajaran di dalam kelas lebih didominasi
penyampaian materi oleh guru. Guru menuliskan
beberapa point penting pada papan tulis dan
diselingi tanya jawab dengan siswa. Guru juga
terkadang memberikan tugas mencatat kepada
siswa dan tidak diberikan penjelasan lanjut
terkait materi tersebut. Keadaan ini menimbulkan
suasana belajar yang kurang aktif yang
mengakibatkan perolehan hasil belajar kurang
maksimal.

Penggunaan metode pembelajaran yang
monoton pada pembelajaran merupakan salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa.
Proses kegiatan belajar —mengajar akan
berlangsung baik jika terjadi interaksi yang baik
antara guru dan siswa. Kegiatan belajar mengajar
yang monoton tentunya harus mendapat
perhatian lebih untk memaksimalkan proses
pembelajaran. Oleh karena itu perbaikan sistem
pembelajaran  dapat  dilakukan  dengan
menerapkan metode yang tepat dan sesuai.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengaktitkan
siswa dalam proses pembelajaran salah satunya
dengan cara penerapan metode information
search. Pembelajaran aktif akan menguatkan
peserta didik agar belajar dengan menggunakan
berbagai cara atau strategi secara aktif.
Pembelajaran  yang  dimaksudkan  untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi
yang dimiliki oleh anak didik sehingga dapat
mencapai  hasil belajar yang memuaskan.
Information Search mengarahkan siswa agar
mampu mencari informasi untuk menjawab
pertanyaan atau permasalahan yang diberikan
oleh guru dengan menggunakan berbagai sumber
belajar. Sumber belajar dapat berupa handout,
dokumen, buku teks, informasi dari internet,
ataupun perangkat keras. Metode ini dapat
disamakan dengan tes open book (Silberman,
2019).

Penerapan metode information search
diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar,
meningkatkan kemampuan literasi teknologi
siswa untuk mencari informasi sendiri dalam
pemecahan masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran biologi serta membuat suasana
pembelajaran  yang membosankan menjadi

menyenangkan. Beberapa peneliti sebelumnya
mengenai metode information search antara lain
penelitian yang dilakukan oleh (Widyaningrum
(2011)  hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan tindakan kelas melalui penerapan
Active Learning dengan metode Information
Search dapat meningkatkan aktivitas belajar dan
hasil belajar biologi. Selain itu juga, hasil
penelitian  Mbaubedari et al., (2022) bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode
information search pada mata pelajaran IPA
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas

VII di  Negeri 9 Kota Sorong. Siswa dalam
pembelajaran  Information  Search  (IS)
menunjukkan keuntungan yang lebih besar
dibandingkan siswa dalam  pembelajaran
konvensional. Upaya ini akan  dapat

mengembangkan motivasi dalam pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan menyenangkan untuk
belajar ke arah yang lebih baik serta akan
berimpilkasi pada peningkatan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian diatas, dalam hal ini
maka diperlukan penelitian tentang metode
pembelajaran yang  lebih menekankan
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar
sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, yaitu: Pengaruh Penerapan Metode
Information Search Terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri | Keruak
Tahun 2022/2023.

METODE

Jenis  penelitian  adalah  penelitian
kuantitatif bersifat eksperimen semu (quasy-
eksperimental) dengan desain penelitian non-
equivalent control group design yang dilakukan
di SMAN 1 Keruak. Populasi penelitian seluruh
kelas XI MIPA (163 orang). Sampel penelitian
yang yang digunakan yakni siswa kelas XI MIPA
2 sebagai kelas kontrol berjumlah 32 siswa dan
kelass XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen
berjumlah 33 siswa. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan simple random sampling
dilakukan dengan cara acak (Sugiyono, 2017).
Perbedaan kedua kelas terletak pada perlakuan,
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
metode information search, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode ceramah.

Instrumen dan teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen tes. Tes hasil belajar
kognitif yang digunakan adalah tes pilihan ganda
yang valid dan reliable yang berjumlah 25 butir
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soal. Selanjutnya data dianalisis menggunakan
uji-t polled varians. Uji tersebut digunakan
karena hasil uji normalitas dan uji homogenitas
data terdisitribusi normal dan varian bersifat
homogen (Sugivono, 2017). Rumus polled
varians:

X1-Xx2
(ny—1)5} +(ny-1)57
Ty +n,-2

t=

1 1
Gt

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pre-test yang telah dilakukan pada kelas
kontrol (XI MIPA 2) yang terdiri dari 32 siswa
diperoleh nilai tertinggi adalah 56 dan nilai
terendah 28 dengan nilai rata-rata 41,88. Hasil
posi-test menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
didapatkan siswa adalah 80 dan nilai terendah 40
dengan nilai rata-rata 60,13. Sedangkan pre-test
yang telah dilakukan pada kelas eksperimen (XI
MIPA 3) yang terdiri dari 33 siswa diperoleh nilai
tertinggi adalah 52 dan nilai terendah 24 dengan
nilai rata-rata 37.94. Hasil post-test menunjukkan
bahwa nilai tertinggi yang didapatkan siswa
adalah 92 dan nilai terendah yang didapatkan
siswa adalah 52 dengan nilai rata-rata 75,15.
Hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata post-test sebesar

75,15 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol
adalah 60,13. Peningkatan nilai rata-rata siswa
tertinggi terjadi di kelas eksperimen setelah siswa
diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode information search. Perbandingan nilai
kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat
diperhatikan pada Gambar 1.

m Kelas Kontrol

u Kelas Eksperimen
75,15

41,88 37,94

Rata Pre-test

Rata Post-test

Gambar . Perbandingan nilai kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Uji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penerapan metode information search
terhadap  hasil  belajar  biologi  dengan
menggunakan uji beda (uji-t). Berikut Tabel 1.
Hasil uji hipotesis.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Kelas | Thitung I Fiabel ‘ Keterangan
Eksperimen 7.52 200 Ada perbedaan
Kontrol
Berdasarkan hasil uji  hipotesis tersebut siswa dapat belajar dengan aktif, belajar

menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil
belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
schingga dapat dikatakan bahwa penerapan
metode information search berpengaruh terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI SMAN 1
Keruak tahun ajaran 2022/2023.

Berdasarkan  analisis  uji  hipotesis
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada aspek hasil belajar biologi antara
kelas eksperimen yang belajar menggunaka
metode information search dengan kelas kontrol
yang menggunakan metode konvensional. Hasil
analisis uji-t diketahui bahwa kedua kelas
memiliki perbedaan yang signifikan yakni
thitung>trabel, yaitu 7,52 > 2,00 pada taraf signifikan
5% . Hal tersebut disebabkan karena penerapan
metode information search ini siswa berpeluang
lebih aktif mencari infromasi sendiri, membuat

menemukan jawaban sendiri dari permasalahan,
mampu menyimpulkan jawaban dari informasi
yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Amin & Linda (2022) menyatakan bahwa
peserta didik tidak langsung menemukan
jawaban dari sumber informasi yang diberikan,
melainkan menyimpulkan jawaban dari sumber
tersebut yang dilakukan secara kerjasama dengan
kelompok. Hasil analisis uji-t menunjukkan bawa
penerapan  metode  information  search
berpengaruh terhadap hasil belajar, hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaid
(2014) bahwa penerapan metode information
search dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sejalan dengan penelitian Praja et al., (2019)
bahwa menggunakan model pembelajaran
information  search  berbasis  modlecloud
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Peserta didik pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan hasil belajar kognitif
lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik di
kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena
penerapan  metode  information  search
mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan
dengan metode ceramah yang dilakukan di kelas
kontrol, diantaranya pertama, metode
information search membuat peserta didik lebih
aktif didalam kelas karena metode ini
menckankan peserta didik untuk berdiskusi
secara kelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan yang  diberikan. Kedua,
menguatkan pemahaman konsep peserta didik
karena peserta didik dilatih untuk menemukan
jawaban sendiri dari permasalahan dan mencari
informasi dari berbagai sumber. Ketiga, setiap
peserta didik diberikan kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga lebih memaknai proses pembelajaran.
Keterlibatan  siswa  yang  aktif  dalam
pembelajaran  menjadikan  siswa  belajar
bermakna (Hapsari et al., 2012).

Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Burahman (2007) yang mengatakan siswa akan
aktif bertanya dan mencari infromasi, materi
akan dapat diingat lebih lama, siswa belajar
memecahkan masalah sendiri
berkelompok dan saling bekerjasama, kemudian
mendorong tumbuhnya keberanian
mengutarakan pendapat secara terbuka dan
memperluas wawasan melalui bertukar pendapat
secara  kelompok. Ketika siswa mampu
menjawab permasalahan yang disampaikan
secara tidak langsung siwa menjadi aktif untuk
memahami materi pembelajaran karena siswa
diberikan kesempatan  untuk  menggali
pengetahuannya untuk menjawab permasalahan
yang disampaikan. Adanya suatu masalah yang
disajikan, akan membuat siswa termotivasi untuk
melakukan kegiatan dalam memecahkan masalah
melalui  partisipasi  aktif  siswa  dalam
pembelajaran tersebut, mereka membangun
pengetahuan secara bertahap demikian siswa
mendapatkan hasil belajar yang optimal (IThamdi
et al., 2020).

Metode pembelajaran vyang diterapkan
pada kelas kontrol di SMAN 1 Keruak yaitu
masih menggunakan metode ceramah. Kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah ini pengetahuan dan informasi diperoleh
hanya dari guru sehingga cenderung menjadi
pendengar pasif. Keadaan vang demikian akan
menciptakan suasana belajar yang sangat

secdara

monoton dan menimbulkan rasa bosan pada
siswa karena hanya mendengarkan penjelasan
dari guru saja. Siswa tidak diberi kesempatan
untuk  berperan  aktif dalam  kegiatan
pembelajaran, sehingga pengetahuan yang
dimiliki siswa juga terbatas. Kurang optimalnya
kegiatan pembelajaran pad akelas kontrol
disebabkan karena siswa kurang terlibat dalam
proses pembelajaran (Prilliza et al., 2020).
Berdasarkan hal tersebut yang menyebabkan
pemahaman siswa terhadap suatu materi
pelajaran menjadi kurang optimal sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode  information  search  memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa
kelas XI SMAN 1 Keruak tahun ajaran
2022/2023. Pernyataan ini didukung oleh hasil
analisis hasil belajar kognitif dengan uji-t dimana
thitung > tuver yaitu 7,52 > 2 00 pada taraf signifikan
5% .
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